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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kreativitas siswa dan motivasi kerja terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin SMK Piri Sleman Yogyakarta. Subjek penelitian jenis ex-post facto ini
adalah semua siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin SMK Piri Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) kontribusi variabel kreativitas terhadap kesiapan kerja menunjukkan koefisien korelasi sebesar 2,314
dan sumbangan efektif (Se) sebesar 17,950%; (2) kontribusi variabel motivasi kerja terhadap kesiapan kerja
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 3,009 dan sumbangan efektif (Se) sebesar 27,069%; (3) kontribusi variabel
bebas kreativitas dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 5.893, koefisien determinasi (R?) sebesar 45.700% dan sumbangan efektif (Se) sebesar 45.023%.

Kata kunci: kreativitas, motivasi, kesiapan kerja

Abstract

The objective of this research is to detect the contribution of creativity and motivation on work readiness.
The subjects of this ex-post facto research were all of XII grade students of Mechanical Engineering Department
at Piri Vocational High School Sleman Yogyakarta. The research results shows that: (1) the contribution of work
creativity on work readiness shows a correlation coefficient of 2.314 and the effective contribution of 17.950%. (2)
the contributions of work motivation on work readiness shows a correlation coefficient of 3.009 and the effective
contribution of 27.069%. (3) the contributions of creativity and work motivation simultanuously on work readiness
shows a correlation coefficient of 5,893, determination coefficient (Rz) of 45.700% and the effective contribution of
45,023%.
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PENDAHULUAN pakan pendidikan menengah yang mempersiapkan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) peserta didik terutama untuk bekerja dalam
merupakan salah satu jalur pendidikan formal b'd_a”‘-?l tertentu. Namun pada kenyataannya yang
yang berorientasi mencetak tenaga kerja tingkat terjad! pada SMK hlnggg sekara_ng adalah ada”Ya
menengah untuk bidang teknik yang mempunyai kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia
kemampuan kerja sesuai dengan jurusannya. kerja. Kesenjangan ini dapat dilihat dari masih
Dalam Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 adanya lulusan SMK yang tidak diterima di dunia

menyebutkan bahwa, sekolah menengah kejuruan kerja karena keterampilan yang dimiliki belum
yang selanjutnya disingkat SMK, adalah salah sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

satu bentuk satuan pendidikan formal yang Banyaknya IuI}Jsan _SM_K yang tidak
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada tertampung dalam dunia kerja disebabkan tidak

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan terp_enuhipya tuntutan y_ang dipersyaratkan ole_h
dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat dunia kerja dan kurang siapnya calon tenaga kerja

atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama untuk terjun dalam dunia kerja. Sc_epertl da_ta}
atau setara SMP atau MTs, dan Undang-Undang tentang lulusan yang saya peroleh dari SMK Piri

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 15 Sleman dua tahun berturut-turut, yaitu lulusan
menyebutkan bahwa, pendidikan kejuruan meru- tahun 2008/2009 dan tahun 2009/2010 terdapat



74  E-Jurnal Pendidikan Teknik Mesin Volume 2, Nomor 2, Tahun 2014

beberapa siswa yang belum bekerja dan banyak
siswa yang sudah bekerja tetapi tidak sesuai
dengan jurusan atau bidang keahlian mereka.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nauruzzman Eko Masruri (2004) menyatakan
bahwa kesiapan kerja yang dimiliki siswa yang
dipengaruhi oleh motivasi kerja dan informasi
dunia kerja sebesar 25,704%, sedangkan sisanya
74,704% adalah faktor lain yang belum diteliti
dalam penelitian ini. Sedang Trie Lestari (2003)
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif
antara motivasi dan kreativitas belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar praktik
Perbaikan Motor Otomotif. Hal ini ditunjukkan
oleh bobot sumbangan efektif variabel motivasi
dan kreativitas belajar sebesar 49,022% terhadap
prestasi Perbaikan Motor Otomotif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi kreativitas siswa dan motivasi kerja
terhadap kesiapan kerja serta kontribusi keduanya
secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin Sekolah
Menengah Kejuruan Piri, Sleman, Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian expost
facto, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti suatu peristiwa yang sudah terjadi dan
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui
faktor- faktor yang dapat menyebabkan timbulnya
kejadian tersebut. (Sugiyono, 2011:7).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Piri Sleman,
Yogyakarta. Sasaran penelitian adalah siswa
kelas XII Mesin. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2013.

Target/Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah seluruh siswa
kelas XI11 Mesin sebanyak 1 kelas yang berjumlah
18 siswa di SMK Piri Sleman, Yogyakarta tahun
ajaran 2013/2014.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian ini adalah kesiapan kerja siswa dengan

menganlisis kontribusi kreativitas dan motivasi
kerja siswa.

Prosedur

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuesioner.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan
untuk melakukan pengukuran terhadap kreativitas
belajar, motivasi kerja dan kesiapan kerja siswa
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang
akurat. Instrumen tersebut disusun berdasarkan
indikator-indikator yang terkandung dalam
definisi operasional variabel.

Teknik Analisis Data

Analisis data memakai statistik deskriptif.
Teknik ini digunakan untuk memberi gambaran
terhadap data yang diperoleh yaitu dari mean,
mode, median, dan simpangan baku. Untuk
mengetahui kecenderungan setiap variabel dipakai
skor rerata ideal dan simpangan baku ideal.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
statistik, yaitu regresi linier. Sebagai syarat suatu
penelitian, sebelum dilakukan uji hipotesis lebih
dulu dilakukan uji normalitas dan multikolonieritas.

Uji normalitas data sebaiknya dilakukan
sebelum data diolah berdasarkan model-model
penelitian. Uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui distribusi data dalam variabel yang
akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik
dan layak digunakan adalah data yang memiliki
distribusi normal (Bhuono, 2005:18).

Uji multikolineritas diperlukan untuk me-
ngetahui ada tidaknya variabel independen yang
memiliki kemiripan dengan variabel independen
lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel
independen dalam satu model akan menyebabkan
terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu
variabel independen dengan variabel independen
lainnya. Deteksi terhadap multikolineritas juga
bertujuan untuk menghindari bias dalam proses
pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada
uji parsial masing-masing variabel independen
terhadap varibel dependen (Bhuono, 2005:58).

Analisis regresi digunakan untuk menguji
hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap



variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut
variabel dependen, sedang variabel yang
mempengaruhi  disebut variabel independen
(Bhuono, 2005:49). Regresi ganda adalah regresi
yang memiliki satu variabel dependen dan lebih
dari satu variabel independen. Langkah-langkah
dalam analisis regresi ganda adalah:

a) Menguji keberartian regresi ganda dengan Uji

T (T-Test)

Uji T dipakai untuk mengetahui
pengaruh setiap variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Hasil
uji ini pada output SPSS dapat dilihat pada
tabel koefisien. Nilai uji T dapat dilihat dari
p-value (pada kolom Sig.) (Bhuono, 2005:54).

b) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji
F (F-Test)

Signifikansi (keberartian) koefisien ko-

relasi ganda diuji dengan uji F (persamaan 1).

REnm

Frog = Tiagay e (@)
dengan,

F,.;= Harga F garis regresi

N = Cacah kasus

M = Cacah prediktor

R = Koefisien korelasi kriteria dengan

prediktor

Hasil Fy;pyng, kemudian dikonsultasikan
dengan F,.,., pada taraf signifikansi 5%.
Apabila  Fy;pppy Sama  atau  lebih - besar
dengan F,,.;, maka ada pengaruh signifikan
variabel bebas (prediktor) terhadap variabel
terikat (kriterium). Sebaliknya jika lebih
kecil pada taraf signifikan 5%, maka
pengaruh variabel bebas (prediktor) terhadap
variabel terikat tidak signifikan.

¢) Sumbangan relatif (SR) dan sumbangan
efektif (SE)

Sumbangan relatif adalah persentase
perbandingan yang diberikan satu variabel
bebas kepada variabel terikat dengan variabel
lain yang diteliti (persamaan 2).

SR%X = jz"“’ X 1000 .vvveereererneenns )
reg
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dengan,

SR%X = Sumbangan relatif dari suatu
prediktor X

b = Koefisien prediktor

2/ XY = Jumlah produk antara X dan Y

JKreg = Jumlah kuadrat regresi

Nilai sumbangan relatif tersebut meru-
pakan sumbangan relatif untuk tiap-tiap
variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Sumbangan efektif adalah persentase
perbandingan efektifitas yang diberikan satu
variabel bebas kepada satu variabel bebas
lain yang diteliti maupun yang tidak diteliti.

Sumbangan efektif ditentukan dengan

persamaan 3:

SEW%X = SRUWX X R% oo, (3)

dengan,

SE%X = Sumbangan efektif dari suatu
prediktor X

SR%X = Sumbangan relatif dari suatu
prediktor X

R? = Koefisien determinasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini membahas tiga variabel
yang terdiri atas dua variabel bebas dan satu
vaiabel terikat. Kreativitas dan motivasi Kkerja
siswa merupakan variabel bebas, sedang kesiapan
memasuki dunia kerja variabel.

Data dari skor butir pernyataan pada setiap
variabel ditabulasikan dan dianalisis memakai
analisis deskriptif, sedang uji hipotesis dianalisis
dengan bantuan komputer seri program statistik.

Berikut akan diuraikan deskripsi data
penelitian yang meliputi harga rerata mean (M),
mode (Mo), median (Me), dan simpangan baku
(SD), selanjutnya diuraikan pengujian hipotesis
beserta pengujian persyaratan analisisnya yang
meliputi uji normalitas dan multikolinieritas.

Deskripsi terhadap kreativitas

Berdasar hasil penelitian diperoleh data
tentang kreativitas dengan skor tertinggi 79, skor
terendah 43, serta harga mean 62,41, median 62,
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mode 60, dan simpangan baku 9,66. Dengan
membandingkan rerata hitung dengan Kkriteria
rerata ideal dapat diketahui bahwa kreativitas
siswa kelas XII jurusan Teknik Mesin di SMK
Piri Sleman termasuk dalam kategori sedang dan
cukup, dengan banyak responden masing-masing
6 siswa atau 35% dari 17 responden.

Deskripsi terhadap motivasi

Berdasar hasil penelitian diperoleh data
tentang motivasi dengan skor tertinggi 77, skor
terendah 40, serta harga mean 64,41, median 67,
mode 60, dan simpangan baku 10,10. Dengan
membandingkan rerata hitung dengan Kkriteria
rerata ideal dapat diketahui bahwa motivasi siswa
kelas XII jurusan Teknik Mesin di SMK Piri
Sleman termasuk dalam kategori tinggi, dengan
responden 8 siswa atau 47% dari 17 responden.

Deskripsi terhadap kesiapan memasuki dunia
kerja

Berdasar hasil penelitian diperoleh data
tentang kesiapan memasuki dunia kerja dengan
skor tertinggi 77, skor terendah 57, serta harga
mean 66,06, median 65, mode 64, dan simpangan
baku 5,78. Dengan membandingkan rerata hitung
dengan kriteria rerata ideal dapat diketahui bahwa
kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XIlI
jurusan Teknik Mesin di SMK Piri Sleman
termasuk dalam kategori sedang dan rendah,
dengan responden masing-masing 5 siswa atau
29% dari 17 responden.

Pengujian Prasyarat Analisis
Uji multikolinieritas

Kriteria pengujian yaitu jika infrastruktur
VIF kurang dari 10 dan infrastruktur toleransi
lebih dari 0,10 maka model regresi yang diajukan
tidak mengandung gejala multikolinieritas. Hasil
uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 memperlihatkan bahwa seluruh
variabel independent memiliki infrastruktur VIF
kurang dari 10 dan infrastruktur toleransi lebih
dari 0,10. Dengan demikian model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung
gejala multikolinieritas atau dengan kata lain Ho
diterima dan Ha ditolak, sehingga analisis regresi
dapat dilakukan.

Tabel 1. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Bebas
1 Kreativitas 0,945 1,058 Tidak terjadi
Multikolinieritas
2 Motivasi 0,945 1,058 Tidak terjadi

Multikolinieritas

Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Pada
penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan
one-sample kolmogorovsmirnov test. Hasil uji
normalitas tampak pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogorov-

Variabel Smirnov Keteranaan
Penelitian  Sig. Taraf g
hitung  Sig.

p Kreativitas 500 5050 Normal
(X1) ’ ’
Motivasi
2 (X2) 0,421 0,050 Normal
Kesiapan
3 Kerja (Y) 0,987 0,050 Normal

Hasil analisis diatas nilai kolmogorov-
smirnov test pada variabel kreativitas sebesar
0.262 (>0.05), maka Ho diterima yang artinya
data berdistribusi normal. Pada variabel motivasi
nilai kolmogorov-smirnov test sebesar 0.421
(>0.05) dan nilai variabel kesiapan memasuki
dunia kerja sebesar 0.987 (>0.05), maka Ho
diterima sehingga data pada variabel motivasi dan
kesiapan memasuki dunia Kkerja berdistribusi
normal. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh data dalam penelitian memenuhi
asumsi normalitas.

Pengujian hipotesis

Pada pengujian ini terdapat 3 hipotesis
yang akan diuji. Dalam pengujian akan diketahui
pengaruh anatara masing-masing variabel. Tabel 3
menunjukkan hasil penghitungan dengan meng-
gunakan analisis regresi berganda.



Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien .
No Bebas Beta t 519
1 SifF 0.014
2  Kreativitas 0.469 2.314 0.036
3 Motivasi 0.610 3.009 0.009
4 R Square 0.457

Kontribusi kreativitas belajar praktik
pemesinan terhadap kesiapan memasuki dunia
kerja.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara kreativitas siswa terhadap kesiapan
memasuki dunia kerja siswa kelas XII Jurusan
Teknik Mesin SMK Piri Sleman Yogyakarta.
Dengan taraf signifikansi 5% analisis regresi
berganda diperoleh hasil t hitung sebesar 2,314
sehingga nilai t hitung>t tabel (2.314>2,145) dan
p value 0,036<0,05 maka Ho ditolak dan hasil
pengujian tersebut signifikan.

Sehingga memberikan pengertian bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kreativitas dan kesiapan memasuki dunia
kerja siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin SMK
Piri Sleman Yogyakarta. Dengan sumbangan
efektif sebesar 17,950 %. Hal ini berarti semakin
baik kreativitasmaka kesiapan memasuki dunia
kerja seorang siswaakan semakin meningkat.

Kontribusi motivasi kerja terhadap kesiapan
memasuki dunia kerja

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara motivasi kerja terhadap kesiapan
memasuki dunia kerja siswa kelas XII Jurusan
Teknik Mesin SMK' Piri Sleman Yogyakarta.
Dengan taraf signifikansi 5% analisis regresi
berganda diperoleh hasil t hitung sebesar 3,009
sehingga nilai t hitung>t tabel (3.009>2,145) dan
p value 0,009<0,05 maka Ho ditolak dan hasil
pengujian tersebut signifikan.

Sehingga memberikan pengertian bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kreativitas dan kesiapan memasuki dunia
kerja siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin SMK
Piri Sleman Yogyakarta. Dengan sumbangan
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efektif sebesar 27,069 hal ini berarti semakin baik
motivasi kerja maka kesiapan memasuki dunia
kerja seorang siswa akan semakin meningkat.

Kontribusi kreativitas siswa dalam praktik
pemesinan dan motivasi kerja secara bersama-
sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara kreativitas siswa dalam praktik pemesinan
dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap
kesiapan memasuki dunia kerja siswa kelas XII
Jurusan Teknik Mesin SMK Piri Sleman Yogya-
karta dengan taraf signifikansi 5% analisis regresi
berganda diperoleh berdasarkan tabel diperoleh F
hitung sebesar 5,893, karena F hitung>F tabel
(5,893>,74) dan p value 0,014< 0,05 maka Ho
ditolak dan hasil pengujian tersebut signifikan.
Sehingga memberikan pengertian bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
kreativitas dan kesiapan memasuki dunia kerja
siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin SMK Piri
Sleman Yogyakarta.

Sumbangan efektif yang diberikan varabel
X terhadap variabel y sebesar SE% X1=17,950%,
SE% X2=27,069% dan SE% Total=45,023%.
Sehingga memberikan pengertian bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
kreativitas dan kesiapan memasuki dunia kerja
siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin SMK Piri
Sleman Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh variabel
kreativitas dan motivasi secara bersama-sama
terhadap kesiapan memasuki dunia kerja dengan
menggunakan analisis regresi berganda dapat
dilihat dari besarnya koefisien determinasi
berganda atau R® Pada tabel 3 menunjukkan
besarnya koefisien determinasi 0.457 atau dengan
kata lain sebesar 45.700% yang menunjukkan
variabel kesiapan memasuki dunia Kerja
dipengaruhi variabel motivasi dan Kkreativitas.
Sedang sisanya sebesar 54.300% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian

yang telah dikemukakan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kontribusi variabel kreativitas terhadap kesi-
apan kerja menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 2,314 dan sumbangan efektif (Se)
sebesar 17,950%.

Kontribusi variabel motivasi kerja terhadap
kesiapan kerja menunjukkan koefisien korela-
si sebesar 3,009 dan sumbangan efektif (Se)
sebesar 27,069%.

Kontribusi variabel kreativitas dan motivasi
kerja secara bersama-sama terhadap kesiapan
kerja menunjukkan koefisien korelasi sebesar
5.893, koefisien determinasi (R2) sebesar
45.700% dan sumbangan efektif (Se) sebesar
45.023%.

Saran

1.

Guru hendaknya mampu mengembangkan
strategi atau metode pembelajaran untuk
memperoleh kesiapan kerja siswa yang lebih
optimal. Selain itu guru hendaknya juga
meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa
agar kesiapan siswa dalam memasuki dunia
kerja juga lebih matang dan lebih baik lagi.
Sekolah hendaknya memberi fasilitas yang
sekiranya dapat membantu para pengajar
dalam meningkatkan kreativitas siswa dan
motivasi siswa agar lebih siap untuk
memasuki dunia kerja, seperti menambah
pengadaan media pembelajaran, pengadaan
sumber belajar siswa dan sebagainya.

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya memakai
jenis penelitian lain atau memakai variabel
yang berbeda agar dapat mengetahui faktor-
faktor lain apa saja yang mempengaruhi
kesiapan kerja siswa SMK, khususnya jurusan
Teknik Mesin.
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